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BAB III 

PRAKTEK PENETAPAN HARGA JUAL BELI KOPI DI KECAMATAN 

GEDUNG SURYAN KABUPATEN LAMPUNG BARAT 

 

A. Letak Geografis Kecamatan Gedung Suryan Kabupaten Lampung Barat 

Kecamatan Gedung Suryan secara geografis berada di Kabupaten Lampung 

Barat Provinsi Lampung. Jarak dari pemerintahan Kabupaten ke Kecamatan 

Gedung Suryan ± 79 Km2, sedangkan jarak dari pemerintahan Provinsi yaitu ± 

200 Km2. Luas Kecamatan Gedung Suryan 87.14 Km2 dengan batas wilayah 

sebagai berikut99: 

1. Sebelah timur berbatasan dengan pekon muara jaya 2 Kec Sumber Jaya. 

2. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Way Tenong: 700 – 1600 m. 

3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kab. Tanggamus. 

4. Sebelah utara berbatasan dengan pekon Simpang Sari Kec. Sumber Jaya. 

 

Gambar 3.1 Peta Kecamatan Gedung Suryan 

 

                                                           
99 BPS Kabupaten Lampung Barat, “Kecamatan Gedung Suryan dalam Angka” dalam 

https://lampungbaratkab.bps.go.id, diakses tanggal 5 Mei 2020. 
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Kondisi wilayah kecamatan Gedung suryan, tanahnya berbukit dan 

bergelombang, sebagian berupa daratan (lahan kering) dan sebagian lagi sawah 

dan perkebunan dengan ketinggian 700-1600 dari permukaan laut. Suhu udara 

berkisar antara 18 s/d 24C. Curah hujan rata-rata 2500-3250 mempertahun, 

dengan jumlah bulan basah 8-9 bulan dan kering 3-4 bulan, dalam setahun serta 

tingkat kelembaban 70-85%: 2500 – 3250 mm.100 

Data desa yang berada di Kecamatan Gedung Suryan Kabupaten Lampung 

Barat yaitu: 

Desa/Kelurahan Klasifikasi Luas (Km2) Persentase 

terhadap luas 

Kecamatan 

Mekar Jaya Defintif 18.2 20.89 

Pura Mekar Defintif 17.02 19.53 

Cipta Waras Defintif 18.76 21.53 

Trimulyo Defintif 13.5 15.49 

Gedung Suryan Defintif 19.66 22.56 

Jumlah  87.14 100.00% 

 

      Tabel 3.1 Klasifikasi dan luas wilayah Desa/Kelurahan di Kecamatan Gedung 

Suryan tahun 2018 

B. Praktik Penetapan Harga Jual Kopi di Kecamatan Gedung Suryan 

Kabupaten Lampung Barat 

Penetapan Harga di Kecamatan Gedung Suryan diperoleh dari hasil 

formulasi dengan menggunakan harga basis luar negeri sebagai acuan. Cara 

                                                           
100 BPS Kabupaten Lampung Barat, “Kecamatan Gedung Suryan dalam Angka” dalam 

https://lampungbaratkab.bps.go.id, diakses tanggal 5 Mei 2020. 
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mencari harga basis kopi robusta Lampung menggunakan standar harga di 

Bursa Liffe London, dengan satuan tons dimana 1 ton = 1000 kg.101   

       Rumus basis harga terminar X kurs rupiah: 1000 

Perdagangan pada bulan Mei 2020 untuk kontrak bulan Juli 2020 

adalah 1.272 ton dengan kurs Rupiah 14.550, maka untuk harga basis kopi 

adalah:  

1.272 X 14.550: 1000= 18.507 

Harga basis kopi pada tahun 2020 adalah Rp 18.507/kg. Hasil dari 

perhitungan tersebut menjadi acuan ketetapan harga dalam jual beli kopi di 

Kecamatan Gedung Suryan.  

 

No Kurun waktu Satuan Harga (Rp) 

1 2017 Kg 28.000 

2 2018 Kg 19.000 

3 2019 Kg 20.000 

4 2020 Kg 18.500 

 

Tabel 3.2 Daftar harga kopi di Kecamatan Gedung Suryan102 

Suyono ialah seorang pengepul kopi yang berada di Desa Trimulyo 

Kecamatan Gedung Suryan. Harga jual kopi yang ditetapkan pada saat ini 

sebesar Rp 18.500,00. Kesepakatan jual beli kopi yang dilakukan antara 

pengepul dan petani kopi tidak adanya kerelaan antara kedua belah pihak 

                                                           
101  Harga Kopi Coklat, “Harga Terminal dan Basis Kopi dan Kakao” dalam 

http://hargakopicoklat.blogspot.com, diakses tanggal 1 Juni 2020. 
102 Wawancara dengan Entis Sutisna, Pengepul Kopi di Desa Cipta Waras Kecamatan 

Gedung Suryan Kabupaten Lampung Barat, Lampung Barat, tanggal 30 Mei 2020. 
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melainkan karena mengikuti ketetapan harga yang sudah ada. Permintaan kopi 

tahun 2020 ini tidak terjadi peningkatan karena terhambat adanya pandemic 

covid19 sehingga harga yang ditawarkanpun menurun.103 

Entis Sutisna yang juga merupakan pengepul kopi di Desa Cipta Waras 

Kecamatan Gedung Suryan mengatakan bahwa harga jual kopi ditentukan dari 

basis kopi dan juga disesuaikan den gan kualitas kopi itu sendiri. Penetapan 

harga jual kopi tidak adanya peran dari pemerintah karena harga kopi 

ditentukan oleh permintaan pasar. Harga yang saya berikan saat ini yaitu Rp 

18.500,00. Petani kopi terkadang ingin membuat penawaran harga yang 

mungkin lebih tinggi, tetapi harga yang diperoleh kembali lagi kepada 

ketetapan harga yang diajukan oleh pengepul kopi.104  

Anggun mengatakan harga yang di berikan selaku pengepul kopi bisa 

berubah-ubah sesuai dengan kualitas kopi serta mengikuti standar basis 

penjualan. Tingginya harga kopi itu disebabkan tingginya permintaan, 

sementara stok kopi terbatas saat jual beli kopi lebih mengarah kepada adanya 

keterpaksaan karena kebutuhan petani. Pemerintah tidak mempunyai peran 

dalam menetapkan harga jual beli kopi di Kecamatan Gedung Suryan. 

Pengepul dan petani kopi berada di tempat yang sama saat melakukan 

penjualan kopi, begitu juga dengan barang harus berada di tempat tersebut. 

Harga yang di tetapkan pada musim kopi saat ini yaitu Rp 18.500,00. 105 

                                                           
 103  Wawancara dengan Suyono Slamet, Pengepul Kopi di Desa Trimulyo Kecamatan 

Gedung Suryan Kabupaten Lampung Barat, 30 Mei 2020. 
104 Wawancara dengan Entis Sutisna, Pengepul Kopi di Desa Cipta Waras Kecamatan 

Gedung Suryan Kabupaten Lampung Barat, Lampung Barat, tanggal 30 Mei 2020. 
105 Wawancara dengan Anggun, Pengepul Kopi di Desa Cipta Waras Kecamatan Gedung 

Suryan Kabupaten Lampung Barat, Lampung Barat, tanggal 12 Juli 2020. 
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Petani kopi akan datang ke tempat pengepul kopi dengan membawa contoh 

biji kopi yang akan ditawarkan untuk mengetahui harga kopi yang diberikan 

kepada mereka. Pengepul akan melihat kualitas kopi kemudian menetapkan 

harga, apabila kualitas kopi tersebut tidak bagus maka harga yang diberikan 

pengepul kopi lebih rendah dari standar basis penjualan kopi. Setelah akad jual 

beli berlangsung, maka pengepul kopi akan mengambil stok kopi dirumah 

petani, kemudian kopi-kopi yang telah terkumpul di pengepul kopi akan di jual 

kembali ke Teluk Betung. Penetapan harga oleh pengepul kopi tujuannya untuk 

mendapatkan keuntungan, perhitungan dari penyesuaian pengeluaran kami 

seperti transport.106 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengepul kopi di Kecamatan Gedung 

Suryan Kabupaten Lampung Barat peneliti telah memperoleh data mengenai 

praktik penetapan harga jual beli kopi dan faktor yang mempengaruhi 

penetapan harga jual beli kopi yang berlangsung di Kecamatan Gedung Suryan. 

Harga kopi di Kecamatan Gedung Suryan adalah harga yang sudah ditetapkan 

oleh pengepul kopi yang mengacu kepada harga basis kopi Lampung. 

C. Faktor yang Mempengaruhi Penetapan Harga Jual Kopi di Kecamatan 

Gedung Suryan Kabupaten Lampung Barat 

Penulis melakukan wawancara kepada Entis Sutisna, Anggun, dan Suyono 

Slamet yang merupakan pengepul kopi di Kecamatan Gedung Suryan. Hasil 

wawancara yang di peroleh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

                                                           
106  Wawancara dengan Entis Sutisna, Pengepul kopi di Desa Cipta Waras Kecamatan 

Gedung Suryan Kabupaten Lampung Barat, Lampung Barat, tangga l 30 Mei 2020. 
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penetapan harga jual kopi di Kecamatan Gedung Suryan Kabupaten Lampung 

Barat diantaranya yaitu: 

1. Bergantung pada naik turunnya kurs  

Ekonomi Islam menyebutkan bahwa aktivitas pertukaran mata uang 

atau kurs disebut aktivitas sharf. Aktivitas sharf tersebut hukumnya mubah. 

Sharf adalah jual beli atau pertukaran antara satu mata uang asing dengan 

mata uang asing lain, seperti Rupiah dengan Dolar. Nilai tukar kurs dapat 

berubah dari waktu ke waktu sebagai akibat perubahan nilai atau dinamakan 

perubahan harga relatif.107 

2. Permintaan ekspor 

Nilai tukar dari mata uang asing yang menguat akan mengakibatkan 

harga jual produk eksportir ke luar negeri semakin tinggi di dalam mata 

uang Indonesia, sehingga memberikan keuntungan yang lebih besar.108 

3. Kualitas kopi. 

Produk pada Al-Qur’an dinyatakan dalam dua istilah, yaitu al- tayyibat 

dan al-rizq. Al-tayyibat merujuk pada suatu yang baik, suatu yang murni 

dan baik, sesuatu yang bersih dan murni, sesuatu yang baik dan menyeluruh 

serta makanan yang terbaik. Al-rizq merujuk pada makanan yang diberkahi 

Tuhan, pemberian yang menyenangkan dan ketetapan Tuhan. Menurut 

Islam produk konsumen adalah berdaya guna, materi yang dapat 

dikonsumsi yang bermanfaat yang bernilai guna, yang menghasilkan 

perbaikan material, moral, spiritual bagi konsumen. Sesuatu yang tidak 

                                                           
107 Leni Saleh, “Perubahan Nilai Tukar Uang Menurut Perspektif Ekonomi Islam”, Li Falah 

Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam, Volume I, Nomor 1, Juni 2016, hlm. 71. 
108  Wawancara dengan Entis Sutisna, Pengepul kopi di Desa Cipta Waras Kecamatan 

Gedung Suryan Kabupaten Lampung Barat, Lampung Barat, tanggal 30 Mei 2020. 
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berdaya guna dan dilarang dalam Islam bukan merupakan produk dalam 

pengertian Islam. Barang dalam ekonomi konvensional adalah barang yang 

dapat dipertukarkan. Barang dalam Islam adalah barang yang dapat 

dipertukarkan dan berdaya guna secara moral.109 

Kualitas kopi mendapat perhatian para produsen dalam ekonomi Islam 

dan ekonomi konvensional. Pengolahan produksi yang baik akan 

menghasilkan kualitas kopi yang baik pula, apabila kualitas kopi semakin 

bagus maka harga kopi yang ditawarkan akan semakin tinggi.  

4. Kurangnya daya beli oleh pengepul kopi dikarenakan barang di gudang 

masih menumpuk 

Pengepul kopi di Kecamatan Gedung Suryan biasanya menyimpan 

barang di gudang untuk kemudian di salurkan lagi ke pusat jual beli kopi 

Lampung yang berada di Teluk Betung, jika persediaan kopi yang tersimpan 

di gudang cukup banyak maka pengepul kopi belum bisa membeli kopi dari 

petani.110 

  

                                                           
109  Veithzal Rivai Zainal, Muhammad Syafii Antonio, Muliaman Darmansyah Hadad, 

Islamic Business Management Praktik Manajemen Bisnis yang Sesuai Syariah Islam, Yogyakarta: 

BPFE, 2014, hlm 380. 
110 Wawancara dengan Anggun, Pengepul kopi di Desa Cipta Waras Kecamatan Gedung 

Suryan Kabupaten Lampung Barat, Lampung Barat, tanggal 12 Juli 2020. 
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